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ABSTRACT

Tutut Usaheni: Evaluation of E-Learning Maturity Level Using the E-learning
Maturity Model at Riau University (2013).

The use of information and communication technology (ICT) can not be
released from the modern society. ICT in education are used for operational and
learning activities such e-learning. Becouse e-learning is important, it need to be
managed well. At Riau University e-learning was built to delivery the learning
materials to students. The condition of e-learning at the moment is not running
well that can be caused by a lack of planning and the absence of a good
managemen, therefore necessary to measure and analyze the e-learning related to
planning and management.

These evaluation used the e-Learning Maturity Model (eMM) which
focused on an object and change the ability. eMM consists of 5 processes, 35 sub
processes and 5 dimension namely Learning, Development, Support, Evaluation,
and Organisation.

Based on evaluation Organization obtained information that the maturity
level is at level 2 (partially). A rating of Partially adequate indicates that major
shortcomings or limitations in practice outcomes are evident. In practice it can be
seen from the institution has no roadmap for teaching using ICT, the lack of
information about e-learning program, and lack of participation from both
students and faculty staff to use the program.
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ABSTRAK

Tutut Usaheni. 2013: Evaluasi Tingkat Kematangan E-Learning
Berdasarkan E-Learning Maturity Model (eMM) Di Universitas Riau.

Penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) tidak dapat
dilepaskan dari kehidupan masyarakat yang mementingkan efektifitas. Dalam
bidang pendidikan TIK selain dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan
operasional juga dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan belajar seperti
penerapan pembelajaran berbasis TIK yang kemudian dikenal istilah e-learning.
Dengan peran yang strategis maka e-learning sebagai suatu bentuk dari TIK perlu
dikelola dengan baik. Di Universitas Riau e-learning dibangun untuk mendukung
penyampaian materi pembelajaran kepada mahasiswa. Kondisi e-learning pada
saat ini belum berfungsi optimal hal ini terlihat dari adanya berbagai
permasalahan yang dapat diakibatkan oleh kurangnya perencanaan dan
pengelolaan yang baik. Oleh karena itu perlu dilakukan evaluasi terhadap e-
learning yang berkaitan dengan perencanaan dan pengelolaan e-learning.

Evaluasi menggunakan e-Learning Maturity Model (eMM) yang lebih
menekankan pada pengukuran objek dan perubahan kemampuan. eMM adalah
sebuah model untuk mengukur tingkat kematangan e-learning yang terdiri dari 5
proses, 35 subproses dan 5 dimensi. Proses dari e-learning terdiri dari Learning,
Development, Support, Evaluation dan Organisation.

Berdasarkan pengukuran proses Organisation diperoleh informasi bahwa
tingkat kematangan berada pada tingkat 2(terpenuhi sebagian). Hal ini
menunjukkan ada kekurangan yang besar atau keterbatasan dalam praktek
menggunakan e-learning. Dari evaluasi ini terungkap bahwa universitas belum
memiliki pedoman penggunaan TIK untuk pengajaran, minimnya informasi
mengenai program e-learning dan kurangya partisipasi baik dari mahasiswa
maupun dosen untuk menggunakan program tersebut.

Kata kunci : e-learning, tingkat kematangan, eMM, Universitas Riau
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Seiring dengan pesatnya perkembangan jaman, kebutuhan teknologi
informasi yang cepat, akurat dan efisien semakin dibutuhkan. Tuntutan tersebut
mengharuskan setiap organisasi melakukan inovasi dan pengembangan
layanannya. Salah satu alasan penggunaan teknologi informasi dan komunikasi
(TIK) adalah bahwa TIK mempercepat layanan sehingga mendukung

percepatan pencapaian tujuan organisasi.

Di bidang pendidikan peran TIK dapat terlihat pada kegiatan
pengolahan data mahasiswa, penyediaan layanan akademik, layanan
perpustakaan, penerbitan jurnal. Selain itu, TIK digunakan juga dalam
penyediaan pendidikan jarak jauh dan pembelajaran online (atau blended
learning). Hal demikian mengindikasikan bahwa TIK yang telah menjadi suatu
kebutuhan bagi institusi pendidikan. Survey dari Chief Academic Officer

Amerika (Neuhauser, 2004) mengungkapkan bahwa :

1. Pendidikan tinggi yang menawarkan sedikitnya satu pembelajaran online
penuh maupun campuran adalah sebesar 81%.

2. Institusi pendidikan yang menawarkan pembelajaran online adalah 34%.

3. Pendidikan tinggi yang menyatakan bahwa pembelajaran online merupakan
strategi jangka panjang adalah sebesar 67%.



Penelitian tersebut juga menyarankan beberapa hal yang cukup penting
yaitu :

1. Pendidikan online adalah strategi vital untuk universitas.

2. Kualitas pendidikan online akan sama atau lebih di bandingkan dengan
pendidikan dengan tatap muka.

3. Elemen program seperti apa yang menguntungkan pembelajaran online, apa
yang tidak mungkin di pendidikan dengan tatap muka mungkin dapat
dilakukan dengan pembelajaran online.

4. Pendoman atau panduan seperti apa yang dapat digunakan untuk mendesain
program online untuk meningkatkan derajat kualitas.

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pendidikan Nasional tidak
ketinggalan dalam penggunaan Teknologi dan Informasi (TIK) untuk
menunjang kegiatan belajar mengajar. Hal tersebut terbukti dengan adanya
beberapa proyek percontohan pembelajaran jarak jauh (distance learning) di
beberapa perguruan tinggi hingga tahun 2009. Undang-Undang Negara
Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 menyatakan bahwa peningkatan
standar dan prasarana pendidikan termasuk di dalamnya penggunaan TIK.

Universitas Riau merupakan salah satu universitas negeri di propinsi
Riau tidak ketinggalan dalam menerapkan pembelajaran berbasis TIK dalam
rangka meningkatkan variasi model pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dengan
adanya penggunaan pembelajaran online dan pembelajaran menggunakan
media CD/DVD. Pembelajaran online di Universitas Riau menggunakan salah

satu model Learning Manajemen System (LMS) yaitu Moodle. Program e-



learning Universitas Riau saat ini  dikelola oleh Pusat Pengembangan

Pendidikan (Pusbandik). Dalam pengembangan e-learning Pusbandik

mempunyai tugas merencanakan, mengelola dan mengimplementasikan

program e-learning ini kepada dosen dilingkungan Universitas Riau.

Penggunaan TIK dalam pengajaran akan memberikan dampak yang

positif bagi pembelajaran mahasiswa. Ada kebutuhan yang tinggi akan e-

learning di Universitas Riau, namun disisi lain ada keterbatasan dalam

penyediaan sumber-sumber daya untuk mendukung implementasinya. Hal

demikian menyebabkan terjadinya kesenjangan yang dapat mempengaruhi

keberhasilan dalam memanfaatkan e-learning untuk pembelajaran. Kondisi

seperti ini menyebabkan tidak digunakannya e-learning (idle) dan pemanfaatan

e-learning menjadi lebih rendah dari fungsi yang seharusnya (low utilition).

Dari survey awal penelitian terlihat bahwa e-learning di Universitas

Riau masih banyak memiliki kendala seperti :

1. Terjadinya kesenjangan (gap) dalam memanfaatkan e-learning antara satu
fakultas satu dengan fakultas lainnya .

2. Minimnya dukungan sumber daya dari institusi untuk mendukung
pemanfaatan e-learning.

3. Minimnya penyediaan informasi dan dukungan kepada dosen, mahasiswa
dan staf dalam menggunakan teknologi e-learning.

4. Rendahnya partisipasi dari kalangan pendidik dalam mengupload materi
pembelajaran menggunakan e-learning yaitu di bawah 10% dari total

seluruh jumlah tenaga pengajar.



5. Rendahnya partisipasi dari kalangan mahasiswa dalam menggunakan
program elearning yaitu dibawah 10% dari total jumlah mahasiswa.

Dengan banyaknya permasalahan tersebut di atas, maka perlu dilakukan
evaluasi tingkat kematangan e-learning di Universitas Riau. Tingkat
kematangan dapat digambarkan sebagai kemampuan institusi dalam
menyakinkan bahwa design, pembangunan dan penyebaran e-learning sejalan
dengan kebutuhan mahasiswa, staf dan institusi. Evaluasi ini bertujuan
mengidentifikasi penyebab terjadinya permasalahan dalam pemanfaatan e-
learning dan menemukan solusi terbaik terhadap permasalahan tersebut.

Model kematangan yang digunakan untuk evaluasi tingkat kematangan
e-learning adalah e-Learning Maturity Model (eMM) yang dibangun oleh
Stephen Marshall dari Victoria University of Wellington, New Zealand
(Marshall, 2004). eMM menyediakan sarana bagi institusi pendidikan untuk
menilai dan membandingkan kemampuan mereka untuk secara berkelanjutan

dalam mengembangkan, menyebarkan dan mendukung e-learning.

. Identifikasi Masalah

Banyaknya kendala yang timbul dalam implementasi e-learning di
Universitas Riau dapat menyebabkan kegagalan dalam implementasi e-
learning disebabkan karena penggunaannya yang tidak optimal. Berdasarkan
latar belakang masalah yang ada maka dapat diidentifikasikan penyebab tidak

optimalnya e-learning tersebut adalah sebagai berikut:

1. Belum adanya kebijakan yang jelas dari institusi terkait penggunaan e-

learning untuk mendukung kegiatan belajar mengajar. Hal ini muncul



dikarenakan oleh kurangnya perencanaan yang matang. Perencanaan dalam
initiatif e-learning sangat diperlukan untuk memastikan bahwa adanya
inisiatif e-learning sesuai dengan tujuan dan program organisasi. Selain itu
perencanaan menjadi pedoman bagi institusi dalam membangun, mendesain
dan mencapai tujuan dari adanya inisiatif e-learning tersebut.

2. Belum adanya pengelolaan yang baik dalam menggunakan e-learning.
Pengelolaan berkaitan dengan bagaimana program e-learning di
implementasikan di lapangan. Dengan adanya kemampuan yang baik
institusi dalam merencanakan dan mengelola e-learning diharapkan
program e-learning dapat sejalan dengan tujuan organisasi dan dapat
memberikan manfaat bagi institusi tersebut.

3. Minimnya dukungan sumber daya terhadap e-learning seperti penyediaan
pendanaan, penggunaan teknologi yang tidak up to date, penyediaan sumber
daya manusia untuk mendukung program e-learning.

4. Konten e-learning tidak terupdate secara berkala dan desain yang tidak up
to date menyebabkan konten e-learning tidak menarik bagi pengguna.

Mengevaluasi kemampuan yang komplek seperti e-learning adalah
tidak mudah dan membutuhkan perangkat yang tepat. eMM menyediakan alat
bagi institusi pendidikan untuk mengevaluasi kemampuan institusi dalam
implementasi e-learning. eMM membagi kemampuan proses tersebut domain
proses kemampuan dalam lima kelompok proses yaitu Learning (proses-proses
yang berhubungan langsung dengan aspek pedagogik), Development (proses-

proses yang berhubungan dengan pembuatan dan pemeliharaan e-learning),



Support (proses-proses yang berhubungan dengan dukungan terhadap e-
learning), Evaluation (proses-proses yang berhubungan dengan evaluasi dan
kontrol terhadap kualitas), Organisasi (proses-proses yang berhubungan
dengan perencanaan institusi dan manajemen e-learning).

E-learning merupakan salah satu model TIK memerlukan perencanaan
dan pengelolaan yang baik. Perencanaan bertujuan untuk mensinergikan antara
tujuan e-learning dengan tujuan organisasi. Pengelolaan memiliki maksud
untuk mengatur bagaimana memanfaatkan e-learning dengan sebaik-baiknya
sehingga tujuan dari adanya inisiatif e-learning dapat tercapai. Berdasarkan hal
tersebut diatas maka evaluasi terhadap perencanaan dan manajemen e-learning

sangat diperlukan untuk keberhasilan program e-learning tersebut.

. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih fokus, maka pada pelaksanaan penelitian ini
penulisan akan membatasi cakupan permasalahan sebagai berikut :
1. Pengukuran tingkat kematangan e-learning dilakukan pada penerapan
teknologi menggunakan framework e-Learning Maturity Model (eMM).
2. Analisis tingkat kematangan e-learning dibatasi pada proses Organization
saja, dan tidak melibatkan proses-proses Learning, Development, Support

dan Evaluation.

. Perumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sejauhmana tingkat
kematangan perencanaan institusi dan manajemen e-learning di Universitas

Riau yaitu :



1. Tingkat kematangan perencanaan institusi seperti pembiayaan dan alokasi
sumber daya untuk mendukung e-learning.

2. Tingkat kematangan perencanaan teknologi dan infrastruktur e-learning.

3. Tingkat kematangan administrasi dan pelayanan yang mendukung

implementasi e-learning.

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengungkapkan tingkat kematangan perencanaan institusi e-
learning Universitas Riau.
2. Untuk mengungkapkan tingkat kematangan perencanaan teknologi dan
infrastruktur e-learning Universitas Riau.
3. Untuk mengungkapkan tingkat kematangan administrasi dan pelayanan e-

learning Universitas Riau.

. Manfaat Penelitian

1. Dapat meningkatkan kemampuan perencanaan dan pengelolaan e-learning
dengan memaksimalkan proses-proses perencanaaan dan pengelolaan
berdasarkan tingkat kematangan.

2. Dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi Universitas Riau untuk

menentukan kebijakan dalam pengelolaan e-learning selanjutnya.
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BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini maka dapat diambil kesimpulan

bahwa secara umum tingkat kematangan e-learning di Universitas Riau pada

proses Organisasi mencapai tingkat kematangan level 2 (Partially) yaitu

terpenuhi sebagian. Hal ini mengindikasi bahwa e-learning di Universitas

Riau mempunyai tujuan yang terlihat jelas, namun dalam praktek e-learning

banyak memiliki permasalahan yang besar atau keterbatasan. Tingkat

kematangan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

1.

Tingkat kematangan perencanaan institusi e-learning memiliki tingkat
kematangan level 2 (partially), namun demikian beberapa proses mencapai
tingkat kematangan level 3 (Largely) yang membuktikan bahwa sudah

adanya pedoman dan dokumen terkait dengan inisiatif e-learning.

. Tingkat kematangan perencanaan teknologi dan infrastruktur e-learning

berada pada level 2 (Partially), beberapa proses tingkat kematangan berada

pada level 3(Largely) yaitu sebagian besar terpenuhi.

. Tingkat kematangan urusan administrasi dan pelayanan e-learning

memiliki tingkat kematangan level 2 (Partially) dan merupakan tingkat

pencapaian paling rendah diantara tingkat kematangan proses lainnya.
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B. Implikasi

1. Dalam proses yang berhubungan dengan perencanaan terlihat jelas bahwa
institusi belum memiliki pedoman dan kebijakan yang jelas terhadap
inisiatif e-learning. Hal ini terlihat dari rendahnya dukungan kebijakan
institusi terhadap e-learning (O2), dukungan perencanaan teknologi e-
learning (O3), dukungan strategi dan operasional institusi (09).

Institusi perlu membuat roadmap IT dan roadmap pembelajaran berbasis
TIK vyang mendiskripsikan tahapan-tahapan target implementasi
berdasarkan periode waktu tertentu.

2. Proses dengan tingkat kematangan yang rendah yaitu pada proses yang
berhubungan dengan administrasi dan pelayanan harus menjadi prioritas
yaitu pemberian informasi kepada pengguna (O6), pemberian informasi
pedagogik kepada pengguna (O7), dan pemberian informasi administrasi
kepada pengguna (O8). Program yang perlu dilakukan untuk memberikan
hasil yang lebih baik adalah dengan melaksanakan sosialisasi program e-
learning kepada para penggunanya terutama mahasiswa.

3. Level 3(definition) dengan tingkat kematangan 3(largely) menjadi target

terdekat yang dapat dicapai tingkat kematangannya.

C. Saran
Untuk lebih meningkatkan penggunaan e-learning di Universitas Riau

maka disarankan hal-hal sebagai berikut :

1. Pengelola untuk lebih aktif melakukan sosialisasi dan pelatihan kepada

penggunanya terutama untuk mahasiswa, karena selain peran aktif
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mahasiswa dalam menggunakan dan mengakses program ini menjadi salah
satu faktor kunci keberhasilan penggunaan program e-learning.

. Dosen diharapkan lebih aktif mengikuti pelatihan e-learning dan lebih
aktif dalam menggunakan program tersebut untuk menunjang proses
pembelajaran.

. Mahasiswa untuk lebih aktif dalam mengakses informasi dan
menggunakan program e-learning untuk mendapatkan materi pelajaran

dari dosen.
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